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Abstract

This study aims to identify the prevalence, impact, and intervention of the catcalling
phenomenon experienced by female students at Universitas Bhayangkara Jakarta
Raya. Catcalling is a form of verbal sexual harassment commonly occurring in campus
environments and can cause significant psychological impacts on the victims. This
study combines interview, observation, and psychoeducational intervention
methods to gather comprehensive data on the issue. Based on interviews with 20
female students, it was found that 70% of them had experienced catcalling, both on
campus and while commuting. Additionally, 60% of the victims chose not to report
the incidents due to uncertainty about the steps to take and fear of social
repercussions. In the observation conducted in campus areas, catcalling behaviors
were frequently found near parking lots, canteens, and main corridors. The
psychoeducational intervention provided through educational materials and group
discussions successfully increased the students' understanding of catcalling as a form
of sexual harassment and encouraged them to report such incidents. Before the
intervention, only 30% of participants understood catcalling as sexual harassment,
but after the intervention, this figure increased to 85%. This study concludes that
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catcalling is an issue that requires serious attention from the campus authorities, and
there is a need for more intensive policies and education to create a safe and inclusive
environment for all individual.
Keywords: Catcalling, Sexual Harassment, Female Students, Psychoeducation,
Universitas Bhayangkara Jakarta Raya.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi prevalensi, dampak, dan intervensi
terhadap fenomena catcalling yang dialami oleh mahasiswi di Universitas
Bhayangkara Jakarta Raya. Catcalling merupakan salah satu bentuk pelecehan
seksual verbal yang sering terjadi di lingkungan kampus dan dapat menimbulkan
dampak psikologis yang signifikan bagi korban. Penelitian ini menggabungkan
metode wawancara, observasi, dan intervensi psikoedukasi untuk mendapatkan
data yang komprehensif mengenai masalah tersebut. Berdasarkan hasil
wawancara dengan 20 mahasiswi, ditemukan bahwa 70% dari mereka pernah
mengalami catcalling, baik di kampus maupun dalam perjalanan menuju kampus.
Selain itu, 60% korban memilih untuk tidak melaporkan kejadian tersebut karena
ketidakpastian mengenai langkah yang harus diambil dan rasa takut akan dampak
sosial. Dalam observasi yang dilakukan di area kampus, perilaku catcalling sering
terjadi di sekitar area parkir, kantin, dan koridor utama. Intervensi psikoedukasi
yang diberikan melalui materi edukasi dan diskusi kelompok berhasil
meningkatkan pemahaman mahasiswi tentang catcalling sebagai bentuk
pelecehan seksual dan mendorong mereka untuk melaporkan kejadian tersebut.
Sebelum intervensi, hanya 30% peserta yang memahami catcalling sebagai
pelecehan seksual, namun setelah intervensi, angka ini meningkat menjadi 85%.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa catcalling merupakan masalah yang perlu
mendapat perhatian serius dari pihak kampus dan perlu adanya kebijakan serta
edukasi yang lebih intensif untuk menciptakan lingkungan yang aman dan inklusif
bagi semua individu.

Kata Kunci : Catcalling, Pelecehan Seksual, Mahasiswi, Psikoedukasi, Universitas

Bhayangkara Jakarta Raya

PENDAHULUAN

Catcalling merupakan salah satu bentuk pelecehan seksual verbal yang semakin
sering terjadi di ruang publik. Perilaku ini mencakup siulan, komentar seksual, atau
panggilan tidak diinginkan yang umumnya ditujukan kepada individu, terutama
perempuan. Meskipun kerap dianggap sebagai hal yang sepele atau bahkan candaan,
catcalling memiliki dampak yang signifikan terhadap korban, baik secara psikologis,
sosial, maupun emosional. Fenomena ini telah menjadi perhatian dalam berbagai studi
terkait pelecehan seksual di ruang publik. Komnas Perempuan (2021) dalam Catatan
Tahunannya mengungkapkan bahwa terdapat 29.911 kasus kekerasan seksual di
Indonesia sepanjang tahun 2020, dan dari jumlah tersebut, pelecehan verbal menjadi
salah satu bentuk kekerasan yang paling banyak dilaporkan. Survei yang dilakukan oleh
Farisa (2019) juga menemukan bahwa 60% bentuk pelecehan seksual di ruang publik
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terjadi secara verbal. Catcalling, sebagai salah satu bentuk pelecehan verbal, kerap
terjadi di berbagai ruang publik, termasuk di lingkungan akademik, sehingga
menciptakan dampak luas yang memengaruhi kesejahteraan korban.

Fenomena ini semakin diperparah oleh adanya budaya patriarki yang dominan di
masyarakat Indonesia. Budaya patriarki menempatkan laki-laki dalam posisi dominan
dan mengobjektifikasi perempuan, yang secara tidak langsung memperkuat norma
sosial yang toleran terhadap pelecehan seksual. Dalam konteks ini, perempuan sering
kali dipandang sebagai objek seksual yang keberadaannya di ruang publik dianggap
sebagai sesuatu yang "mengundang." Hidayat dan Setyanto (2020) menjelaskan bahwa
catcalling sering kali dilanggengkan oleh stereotip gender yang tidak seimbang, di mana
perempuan dianggap sebagai pihak yang lemah dan laki-laki dianggap memiliki kuasa
lebih besar atas ruang publik. Relasi kuasa yang timpang ini memperburuk situasi dan
menciptakan lingkungan sosial yang memungkinkan perilaku catcalling terus
berlangsung. Tidak hanya itu, stigma sosial terhadap korban pelecehan seksual semakin
memperparah trauma yang dialami korban. Rahmawati dan Azizah (2023) menemukan
bahwa stigma sosial yang menyalahkan korban membuat banyak individu enggan
melaporkan kasus catcalling, sehingga pelaku tidak pernah mendapatkan konsekuensi
atas tindakan mereka.

Secara psikologis, catcalling memiliki dampak yang mendalam bagi korban.
Pelecehan seksual verbal ini dapat menimbulkan kecemasan, rasa takut, bahkan
gangguan stres pasca-trauma (Ismail, 2020). Penelitian yang sama juga mengungkapkan
bahwa korban catcalling sering kali merasa tidak aman di ruang publik, sehingga
membatasi kebebasan mereka untuk beraktivitas di luar rumah. Hal ini tentu
memengaruhi kualitas hidup korban secara keseluruhan. Dalam jangka panjang,
pengalaman catcalling dapat menurunkan kepercayaan diri korban dan menyebabkan
depresi, terutama jika tindakan tersebut terjadi secara berulang dan tidak ada intervensi
yang efektif untuk menghentikannya. Yunita (2021) mencatat bahwa trauma psikologis
akibat catcalling kerap kali diperburuk oleh kurangnya dukungan sosial bagi korban, baik
dari keluarga, teman, maupun institusi tempat mereka berada, seperti kampus atau
tempat kerja.

Di lingkungan akademik, catcalling menjadi salah satu bentuk pelecehan seksual
yang sering terjadi namun jarang dilaporkan. Berdasarkan hasil wawancara awal dengan
20 mahasiswi Universitas Bhayangkara Jakarta Raya, ditemukan bahwa 70% dari mereka
pernah mengalami catcalling di kampus atau dalam perjalanan menuju kampus.
Pengalaman ini memberikan gambaran bahwa pelecehan seksual verbal menjadi bagian
dari keseharian sebagian besar perempuan, termasuk mahasiswa. Salah satu responden
menyatakan:

"Sering sekali ada kelompok mahasiswa yang duduk di dekat tempat parkir. Mereka
sering mengeluarkan komentar seperti 'Eh, cantik, mau ke mana?' atau cuma bersiul.
Rasanya nggak enak banget, karena saya nggak tahu harus bagaimana. Kadang saya
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cuma diam dan berharap mereka berhenti, tapi kadang-kadang mereka terus mengejar
dengan lelucon-lelucon yang membuat saya merasa nggak dihargai."

Catcalling juga tidak hanya terbatas di lingkungan kampus. Beberapa responden
melaporkan bahwa pelecehan ini kerap mereka alami saat menggunakan transportasi
umum atau berjalan kaki menuju kampus. Salah satu responden menyampaikan:

"Kadang kalau naik angkot, saya sering mendapat tatapan aneh atau komentar-
komentar tidak sopan dari penumpang pria. Saya merasa cemas karena tidak tahu siapa
yang akan berhenti atau melanjutkan tindakan mereka."

Selain itu, hasil wawancara menunjukkan bahwa 60% korban memilih untuk tidak
melaporkan kejadian tersebut. Alasannya beragam, mulai dari rasa tidak yakin mengenai
langkah yang harus diambil hingga kekhawatiran akan dampak sosial dari pelaporan.
Salah satu responden mengatakan:

"Saya pernah mencoba melaporkan kejadian catcalling kepada teman saya yang
bekerja di keamanan kampus, tetapi mereka hanya bilang 'itu biasa, jangan terlalu
dipikirkan.' Saya merasa tidak ada dukungan nyata dari pihak kampus."

Fenomena ini menunjukkan adanya hambatan sosial dan institusional yang
membuat korban merasa tidak berdaya. Tidak adanya mekanisme pelaporan yang jelas
dan kurangnya pemahaman tentang hak-hak korban semakin memperparah situasi ini.
Banyak korban yang merasa bahwa tidak ada gunanya melaporkan kejadian catcalling
karena pelaku tidak akan mendapatkan sanksi yang setimpal, bahkan dalam beberapa
kasus, korban justru mendapatkan stigma dari lingkungan sekitarnya.

Berdasarkan temuan awal, dapat disimpulkan bahwa catcalling adalah masalah
yang kompleks dan membutuhkan perhatian serius dari berbagai pihak. Fenomena ini
tidak hanya mencerminkan ketimpangan gender yang ada di masyarakat, tetapi juga
menunjukkan kelemahan sistem dalam melindungi korban pelecehan seksual. Oleh
karena itu, diperlukan langkah-langkah yang efektif untuk mengatasi permasalahan ini,
baik melalui edukasi, kebijakan, maupun intervensi sosial.

Masalah utama yang diangkat dalam penelitian ini adalah tingginya angka
kejadian catcalling di lingkungan akademik, yang disertai dengan rendahnya tingkat
pelaporan oleh korban. Masalah ini mencerminkan kurangnya edukasi mengenai hak-
hak korban, tidak adanya sistem pelaporan yang terpercaya, serta lemahnya
pemahaman masyarakat tentang dampak serius dari pelecehan seksual verbal. Selain
itu, penelitian ini juga menyoroti dampak psikologis yang dialami oleh korban catcalling,
yang sering kali diabaikan dalam diskusi tentang kekerasan seksual.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi fenomena catcalling
sebagai bentuk pelecehan seksual verbal yang dialami oleh mahasiswi di Universitas
Bhayangkara Jakarta Raya. Penelitian ini berupaya untuk memahami dampak psikologis,
sosial, dan emosional yang dirasakan oleh korban, serta mengidentifikasi hambatan
yang membuat mereka enggan melaporkan kejadian tersebut. Selain itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas intervensi sosial berbasis psikoedukasi dalam
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meningkatkan kesadaran mahasiswa, baik perempuan maupun laki-laki, tentang
pentingnya menghentikan perilaku catcalling. Dengan memanfaatkan wawancara
mendalam, observasi, dan intervensi psikoedukasi, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan rekomendasi yang aplikatif kepada pihak kampus dalam menciptakan
lingkungan yang aman, inklusif, dan bebas dari segala bentuk pelecehan seksual. Hasil
penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan bagi institusi pendidikan lain untuk
mengembangkan strategi pencegahan dan penanganan pelecehan seksual di
lingkungan akademik.

Untuk menjawab masalah penelitian, dirancang sebuah intervensi sosial berbasis
psikoedukasi. Intervensi ini akan mencakup pemberian edukasi mengenai hak-hak
korban, dampak psikologis catcalling, serta langkah-langkah pelaporan yang dapat
dilakukan oleh korban. Selain itu, program ini juga melibatkan mahasiswa laki-laki untuk
meningkatkan pemahaman mereka tentang dampak catcalling dan mendorong
perubahan sikap. Dengan adanya program ini, diharapkan dapat tercipta lingkungan
kampus yang lebih aman, inklusif, dan bebas dari segala bentuk pelecehan seksual.

Penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang fenomena catcalling, tetapi juga untuk memberikan rekomendasi
kebijakan yang dapat diimplementasikan oleh institusi pendidikan dalam menangani
masalah ini. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi terciptanya lingkungan yang lebih aman dan mendukung bagi semua mahasiswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif —untuk
mengeksplorasi fenomena catcalling sebagai bentuk pelecehan seksual verbal di ruang
publik serta mengevaluasi efektivitas intervensi sosial berbasis psikoedukasi.
Pendekatan ini dipilih karena memberikan fleksibilitas dalam mengeksplorasi
pengalaman korban, memahami konteks sosial yang melatarbelakangi fenomena, serta
mengevaluasi respons masyarakat terhadap isu ini. Menurut Creswell (2014),
pendekatan kualitatif sangat sesuai untuk penelitian yang bertujuan menggali isu-isu
yang sensitif dan kompleks seperti pelecehan seksual. Penelitian ini juga dirancang
untuk mengidentifikasi faktor penyebab, dampak psikologis, dan langkah-langkah
intervensi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
catcalling.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode utama: wawancara
mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Silverman (2016) menekankan
bahwa penggunaan berbagai metode dalam penelitian kualitatif meningkatkan validitas
temuan, terutama untuk isu yang melibatkan pengalaman individu dan konteks sosial
yang beragam. Wawancara mendalam dilakukan dengan mahasiswi Universitas
Bhayangkara Jakarta Raya yang pernah mengalami catcalling. Teknik wawancara semi-
terstruktur digunakan untuk memberikan ruang kepada responden untuk menceritakan
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pengalaman mereka secara bebas, sambil memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi isu-isu tertentu lebih lanjut. Teknik purposive sampling diterapkan
untuk memilih responden dengan kriteria utama bahwa mereka pernah mengalami
catcalling, baik di lingkungan kampus maupun dalam perjalanan menuju kampus.
Wawancara ini bertujuan untuk memahami dampak psikologis yang dialami korban dan
mengidentifikasi hambatan yang membuat mereka enggan melaporkan kejadian.
Bryman (2015) mencatat bahwa wawancara semi-terstruktur sangat efektif untuk
menggali pengalaman subjektif yang mendalam.

Selain itu, observasi partisipatif dilakukan di lokasi-lokasi kampus yang dianggap
rawan terjadinya catcalling, seperti area parkir, kantin, dan koridor utama. Observasi ini
bertujuan untuk mencatat pola interaksi sosial, situasi yang memicu catcalling, serta
respons korban dan pelaku. Observasi dilakukan selama dua minggu pada jam-jam
tertentu, seperti saat istirahat siang atau setelah jam kuliah, ketika interaksi sosial lebih
sering terjadi. Flick (2018) menyatakan bahwa observasi partisipatif memberikan
perspektif langsung tentang fenomena sosial yang sering kali sulit diungkap melalui
wawancara. Observasi ini juga membantu mengidentifikasi dinamika kekuasaan gender
yang tercermin dalam perilaku catcalling di lingkungan akademik.

Metode ketiga yang digunakan adalah studi dokumentasi. Peneliti menganalisis
laporan tahunan Komnas Perempuan, artikel media, dan penelitian-penelitian
sebelumnya yang relevan untuk memberikan konteks tambahan terhadap data primer.
Dokumen-dokumen ini digunakan untuk memvalidasi temuan yang diperoleh dari
wawancara dan observasi. Bowen (2009) menjelaskan bahwa analisis dokumen adalah
metode yang penting dalam penelitian kualitatif karena dapat memberikan informasi
kontekstual yang mendukung data empiris. Dengan demikian, dokumen seperti laporan
pelecehan seksual, statistik kekerasan gender, serta artikel-artikel akademik membantu
memperkuat keandalan data yang dikumpulkan.

Penelitian ini menggunakan data kualitatif yang terdiri dari data primer dan data
sekunder. Data primer meliputi transkrip wawancara dan catatan observasi, sedangkan
data sekunder mencakup dokumen tertulis seperti laporan tahunan, artikel media, dan
jurnal penelitian. Menurut Denzin (1978), penggabungan data primer dan sekunder
melalui triangulasi metode adalah strategi yang efektif untuk meningkatkan validitas
temuan, terutama untuk isu-isu yang kompleks. Triangulasi juga diterapkan untuk
membandingkan hasil dari berbagai metode pengumpulan data dan memastikan
konsistensi temuan.

Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan: reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilah informasi yang relevan
dari hasil wawancara, observasi, dan dokumen. Informasi yang tidak relevan disaring
untuk menjaga fokus analisis terhadap tujuan penelitian. Data yang telah direduksi
kemudian disusun dalam bentuk narasi terstruktur, tabel, atau diagram untuk
mempermudah identifikasi pola dan hubungan yang signifikan. Miles dan Huberman
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(1994) menegaskan bahwa penyajian data yang sistematis membantu peneliti untuk
mengidentifikasi tema-tema utama secara lebih jelas. Tahap terakhir adalah penarikan
kesimpulan, di mana peneliti mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari data
yang telah dianalisis. Kesimpulan ini divalidasi melalui triangulasi dengan
membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumen.

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas temuan, penelitian ini juga
menerapkan teknik member-checking, di mana responden diminta untuk memberikan
tanggapan terhadap interpretasi data yang dibuat oleh peneliti. Lincoln dan Guba (1985)
menekankan pentingnya member-checking dalam penelitian kualitatif untuk
memastikan bahwa interpretasi peneliti mencerminkan pengalaman asli responden.
Selain itu, audit trail juga digunakan untuk mendokumentasikan proses pengumpulan
dan analisis data secara transparan.

Dengan pendekatan deskriptif kualitatif yang holistik, penelitian ini dirancang
untuk memberikan pemahaman yang mendalam tentang fenomena catcalling di
lingkungan akademik serta mengevaluasi efektivitas intervensi sosial berbasis
psikoedukasi. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam
upaya menciptakan lingkungan yang lebih aman dan inklusif bagi mahasiswa, serta
menjadi dasar untuk merancang kebijakan pencegahan pelecehan seksual di ruang
akademik. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi institusi pendidikan
lain untuk mengembangkan program edukasi yang lebih komprehensif dalam
menangani isu pelecehan seksual.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Temuan
Penelitian ini mengungkapkan sejumlah temuan penting mengenai fenomena
catcalling di lingkungan kampus Universitas Bhayangkara Jakarta Raya. Temuan ini
mencakup prevalensi dan bentuk catcalling, dampaknya terhadap korban, hambatan
pelaporan, ketimpangan gender di ruang publik, hasil observasi pola perilaku catcalling,
serta efektivitas intervensi psikoedukasi. Data diperoleh melalui survei, wawancara
mendalam, observasi, dan intervensi sosial. Berikut ini adalah paparan lengkap temuan
penelitian berdasarkan tema-tema utama yang diidentifikasi.
1. Prevalensi dan Bentuk Catcalling
Hasil survei terhadap 20 mahasiswi Universitas Bhayangkara Jakarta Raya
menunjukkan bahwa 70% dari mereka pernah mengalami catcalling baik di
lingkungan kampus maupun dalam perjalanan menuju kampus. Prevalensi ini
mengindikasikan bahwa catcalling telah menjadi masalah yang signifikan di
lingkungan akademik. Fenomena ini tidak lagi bersifat insidental, melainkan
mencerminkan masalah struktural dalam lingkungan sosial yang melanggengkan
perilaku pelecehan seksual verbal.

19



Berdasarkan hasil wawancara dan survei, bentuk catcalling yang paling sering
dialami oleh responden mencakup:
1. Siulan (30%)

Responden sering melaporkan bahwa mereka menjadi target siulan,
terutama saat melewati area ramai seperti parkiran, koridor utama, dan ruang
terbuka di kampus. Siulan sering kali dianggap sebagai bentuk "candaan" oleh
pelaku, tetapi bagi korban, siulan tersebut menimbulkan perasaan tidak nyaman
dan merendahkan.

Salah satu responden menggambarkan pengalamannya:

"Setiap kali saya melewati area parkir, pasti ada suara siulan dari arah
sekelompok mahasiswa. Awalnya saya pikir itu hanya kebetulan, tetapi setelah
sering mengalami, saya merasa mereka sengaja melakukannya. Rasanya tidak
nyaman dan membuat saya ingin menghindari tempat itu."

2. Komentar seksual langsung (45%)

Komentar verbal dengan muatan seksual menjadi bentuk catcalling yang
paling sering dialami oleh responden. Komentar seperti "Hai, cantik!" atau
"Senyum dong!" sering dilontarkan oleh kelompok mahasiswa laki-laki yang
berkumpul di area tertentu.

Salah satu responden menceritakan

"Kadang komentar-komentar seperti 'Senyum dong, cantik!' terdengar biasa,
tetapi ketika itu sering terjadi, saya merasa tidak dihormati. Saya tidak tahu
bagaimana merespons, jadi saya hanya diam dan mempercepat langkah saya."

Komentar ini sering kali dilontarkan dengan nada santai atau dianggap
sebagai candaan oleh pelaku. Namun, bagi korban, komentar semacam itu
mengandung makna pelecehan yang mengobjektifikasi mereka sebagai objek
seksual.

3. Tatapan intimidatif (25%)

Sebagian responden merasa tidak nyaman dengan tatapan yang dirasakan
mengobjektifikasi tubuh mereka. Tatapan ini, meskipun tidak verbal,
menciptakan perasaan cemas dan terancam, terutama ketika dilakukan secara
terus-menerus atau oleh kelompok.

Salah satu responden berbagi:

"Saat saya berjalan melewati kelompok laki-laki di kantin, saya merasa mereka
memperhatikan saya dengan cara yang membuat saya tidak nyaman. Tatapan
mereka seperti menilai atau mengomentari penampilan saya, meskipun mereka
tidak berbicara."”

Bentuk-bentuk catcalling ini sering dianggap wajar oleh pelaku, bahkan
dilegitimasi sebagai "bentuk pujian." Namun, dari perspektif korban, tindakan ini
menimbulkan perasaan tidak aman, merendahkan martabat, dan menciptakan
lingkungan yang tidak ramah bagi perempuan.
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Prevalensi catcalling yang tinggi di lingkungan kampus menunjukkan bahwa
masalah ini telah menjadi bagian dari budaya interaksi sosial yang bermasalah.
Normalisasi perilaku catcalling memperburuk situasi, di mana pelaku tidak
menyadari dampak negatif dari tindakan mereka, sementara korban merasa tidak
berdaya dan terintimidasi.

Dampak Psikologis dan Emosional Catcalling

Dampak psikologis dari catcalling menjadi salah satu isu utama yang
terungkap dalam penelitian ini. Sebanyak 60% responden melaporkan rasa cemas
atau takut saat berada di lingkungan kampus, terutama di lokasi yang sering menjadi
tempat terjadinya catcalling, seperti area parkir, kantin, dan koridor utama. Dampak
utama yang dilaporkan oleh responden meliputi:

o Kecemasan yang terus-menerus
Responden merasa harus selalu waspada ketika berada di ruang publik
kampus. Hal ini menyebabkan mereka merasa tidak nyaman dan tidak aman,
bahkan dalam kegiatan sehari-hari.
e Gangguan konsentrasi
Sebanyak 40% responden menyatakan bahwa pengalaman catcalling
mengganggu konsentrasi mereka selama kuliah. Salah satu responden
mengatakan:
"Setelah mengalami catcalling, saya merasa sangat terganggu. Saya terus
teringat kejadian itu, dan sulit bagi saya untuk fokus selama kuliah."
e Penurunan rasa percaya diri
Beberapa responden melaporkan bahwa catcalling membuat mereka
merasa direndahkan dan kehilangan rasa percaya diri, terutama ketika pelecehan
tersebut terjadi berulang kali.

Penelitian ini juga menemukan bahwa dampak psikologis dari catcalling tidak
hanya dirasakan dalam jangka pendek, tetapi juga dapat memengaruhi
kesejahteraan korban dalam jangka panjang. Sebagian responden melaporkan
trauma emosional, terutama jika mereka tidak memiliki dukungan yang memadai
dari lingkungan sekitar.

Hambatan Pelaporan dan Minimnya Dukungan

Meskipun mayoritas responden merasa terganggu oleh catcalling, 60% dari
mereka memilih untuk tidak melaporkan kejadian tersebut. Alasan utama yang
ditemukan meliputi:

» Ketidakpercayaan terhadap pihak berwenang
Responden merasa bahwa laporan mereka tidak akan ditanggapi dengan
serius. Salah satu responden mengungkapkan:
"Saya pernah mencoba melaporkan kejadian ke teman saya yang bekerja
di keamanan kampus, tetapi tanggapannya seperti, 'ltu biasa, jangan terlalu
dipikirkan.' Saya merasa tidak ada dukungan nyata dari pihak kampus."
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o Ketidakpastian prosedur pelaporan
Responden mengaku tidak mengetahui prosedur pelaporan yang
tersedia. Hal ini membuat mereka merasa bingung tentang langkah-langkah
yang harus diambil. Salah satu responden menyatakan:
"Saya tidak tahu apakah ada jalur resmi untuk melaporkan kejadian seperti itu.
Rasanya saya harus menghadapi semuanya sendiri tanpa arahan yang jelas."
o Takut akan stigma sosial
Responden khawatir bahwa melaporkan kejadian akan memperburuk
situasi, misalnya dengan munculnya anggapan negatif dari teman-teman atau
lingkungan sekitar.

Hambatan-hambatan ini menunjukkan adanya kekurangan dukungan
institusional dan edukasi mengenai hak-hak korban. Situasi ini menciptakan
ketidakberdayaan di kalangan korban dan memperburuk dampak psikologis yang
mereka rasakan.

Ketimpangan Gender dalam Pengalaman Ruang Publik

Penelitian ini juga menemukan adanya ketimpangan gender dalam
pengalaman kenyamanan di ruang publik kampus. Sebagian besar mahasiswi
merasa harus lebih berhati-hati dibandingkan mahasiswa laki-laki saat beraktivitas di
kampus. Salah satu responden mengatakan:

"Teman laki-laki saya bisa berjalan santai tanpa perlu khawatir akan ada yang
mengganggu mereka. Tapi saya selalu merasa waspada, terutama jika harus
melewati area yang sering ada catcalling."

Fenomena ini menunjukkan bahwa perempuan sering kali harus
menyesuaikan perilaku mereka untuk menghindari pelecehan, sementara laki-laki
tidak mengalami tekanan serupa. Ketidakadilan ini mencerminkan bagaimana
catcalling menciptakan ketimpangan dalam pengalaman ruang publik, yang
seharusnya inklusif untuk semua individu.

Hasil Observasi: Pola dan Lokasi Catcalling

Observasi dilakukan selama dua minggu di area kampus, mencatat pola
perilaku catcalling dan lokasi yang rawan. Hasil observasi mencakup:

o Lokasi utama: Area parkir, koridor utama, dan kantin menjadi lokasi yang paling
sering terjadi catcalling. Lokasi ini biasanya ramai oleh kelompok mahasiswa pria
yang berkumpul.

e Waktu kejadian: Catcalling paling sering terjadi pada jam istirahat siang atau
setelah jam kuliah selesai, ketika aktivitas sosial meningkat.

e Pola perilaku: Perilaku yang diamati meliputi siulan, komentar verbal seperti
"Hai, cantik!" atau ""Senyum dong!", serta tatapan yang dirasakan intimidatif oleh
korban.

Salah satu kejadian yang diamati adalah saat seorang mahasiswi berjalan
melewati kelompok mahasiswa pria di koridor utama. Kelompok tersebut
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memberikan komentar seperti, ""Cakep banget hari ini, mau ke mana?" Mahasiswi
tersebut tampak mempercepat langkahnya tanpa merespons, sementara kelompok
pria tertawa setelah melontarkan komentar tersebut.

Observasi ini menunjukkan bahwa pelaku sering kali menganggap tindakan
mereka sebagai candaan, tanpa menyadari dampaknya terhadap korban. Hal ini
mencerminkan adanya normalisasi pelecehan seksual di ruang publik kampus.

. Efektivitas Intervensi Psikoedukasi

Intervensi psikoedukasi dilakukan terhadap mahasiswi kelas 3A3 Universitas
Bhayangkara Jakarta Raya untuk meningkatkan pemahaman mengenai catcalling
sebagai bentuk pelecehan seksual serta memberikan informasi tentang langkah-
langkah perlindungan diri. Sebelum intervensi:

e 30% peserta menyadari bahwa catcalling adalah bentuk pelecehan seksual.

e 20% peserta mengetahui langkah konkret yang dapat diambil sebagai korban.

e 25% peserta merasa percaya diri untuk melaporkan kejadian.

Setelah intervensi, terjadi peningkatan signifikan:

e 85% peserta memahami bahwa catcalling adalah bentuk pelecehan seksual.

e 75% peserta mengetahui langkah-langkah yang dapat diambil untuk melindungi
diri mereka.

o 80% peserta merasa percaya diri untuk melaporkan kejadian catcalling.

Salah satu peserta menyatakan:

"Setelah mengikuti program ini, saya merasa lebih paham tentang hak-hak
saya sebagai korban. Jika saya mengalami catcalling lagi, saya tidak akan ragu untuk
melapor."

Program ini juga melibatkan mahasiswa pria, beberapa di antaranya
mengakui bahwa mereka pernah melakukan catcalling tanpa menyadari
dampaknya. Salah satu mahasiswa mengatakan:

"Saya dulu menganggap catcalling hanya lelucon, tetapi sekarang saya sadar
bahwa itu bisa menyakitkan bagi korban. Saya akan lebih berhati-hati ke depannya.”

Intervensi ini menunjukkan bahwa edukasi yang komprehensif dapat
meningkatkan kesadaran dan mengubah sikap, tidak hanya di kalangan korban
tetapi juga di kalangan pelaku potensial.

Penelitian ini menunjukkan bahwa catcalling adalah fenomena signifikan yang

berdampak negatif terhadap kesejahteraan psikologis, emosional, dan sosial mahasiswi
Universitas Bhayangkara Jakarta Raya. Hambatan dalam pelaporan, minimnya
dukungan institusional, serta normalisasi budaya catcalling menjadi tantangan utama
yang harus diatasi. Intervensi psikoedukasi terbukti efektif dalam meningkatkan

pemahaman dan keberanian korban untuk melaporkan kejadian, tetapi upaya ini perlu
didukung oleh kebijakan kampus yang lebih komprehensif.
Diperlukan langkah-langkah yang lebih terintegrasi untuk mengatasi masalah ini,

termasuk kampanye kesadaran, pelatihan tentang pelecehan seksual, serta penyediaan
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jalur pelaporan yang aman dan terpercaya. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat
menjadi dasar bagi institusi pendidikan untuk menciptakan lingkungan akademik yang
lebih inklusif, aman, dan bebas dari segala bentuk pelecehan seksual.

Analisis/Diskusi

Pembahasan ini menganalisis temuan penelitian tentang fenomena catcalling di
lingkungan akademik dengan mengaitkannya pada teori psikologi, sosial, dan gender,
serta penelitian terdahulu yang mendukung hasilnya. Tema-tema utama, yakni
prevalensi dan bentuk catcalling, dampak psikologis dan emosional, hambatan
pelaporan, ketimpangan gender dalam ruang publik, serta efektivitas intervensi
psikoedukasi, dijelaskan secara mendalam untuk memberikan pemahaman holistik.
1. Prevalensi dan Bentuk Catcalling

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 70% responden mengalami
catcalling, baik di lingkungan kampus maupun dalam perjalanan menuju kampus.
Prevalensi ini mencerminkan bahwa catcalling adalah fenomena yang meluas dan
sistemik di ruang publik. Tingginya angka ini sejalan dengan survei Komnas
Perempuan (2021), yang mencatat bahwa pelecehan seksual verbal mencakup 60%
dari semua kasus kekerasan seksual di ruang publik.

Bentuk catcalling yang paling sering dilaporkan dalam penelitian ini meliputi:

1. Komentar seksual langsung (45%), seperti "Hai, cantik!" atau "Senyum dong!"

2. Siulan (30%), yang sering terjadi saat korban melewati kelompok mahasiswa laki-
laki di area kampus.

3. Tatapan intimidatif (25%), yang menciptakan rasa tidak nyaman dan
mengobjektifikasi korban.

Menurut teori interaksi simbolik George Herbert Mead (1934), tindakan
catcalling dapat dipahami sebagai bentuk komunikasi simbolik di mana pelaku
menggunakan simbol-simbol tertentu, seperti siulan atau komentar, untuk
menunjukkan dominasi mereka atas korban. Dalam konteks ini, pelaku
memanfaatkan ruang publik untuk mengontrol dan mengobjektifikasi tubuh
perempuan, sehingga memperkuat relasi kuasa yang timpang.

Temuan ini juga diperkuat oleh penelitian Hidayat dan Setyanto (2020), yang
menunjukkan bahwa catcalling sering kali dianggap oleh pelaku sebagai candaan
atau bentuk "pujian," meskipun korban merasakan tindakan tersebut sebagai
bentuk pelecehan. Dalam banyak kasus, normalisasi perilaku ini memperburuk
situasi, karena pelaku tidak memahami dampak emosional yang mereka timbulkan
pada korban.

Tatapan intimidatif sebagai bentuk catcalling non-verbal juga memiliki
dampak signifikan pada korban. Penelitian Soleha (2021) menyebutkan bahwa
tatapan dengan intensi seksual adalah bentuk pelecehan yang sering diabaikan,
tetapi memiliki efek yang sama merugikannya dengan komentar verbal. Dalam
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penelitian ini, tatapan seperti itu menciptakan rasa tidak nyaman yang mendalam
pada korban, terutama jika dilakukan oleh kelompok laki-laki dalam situasi publik.
Dampak Psikologis dan Emosional Catcalling

Catcalling tidak hanya berdampak pada interaksi sosial, tetapi juga
memengaruhi kesejahteraan psikologis dan emosional korban secara signifikan.
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 60% responden mengalami kecemasan
atau ketakutan, sementara 40% lainnya mengalami gangguan konsentrasi yang
memengaruhi kinerja akademik mereka.

Pengalaman catcalling memicu rasa cemas yang berkelanjutan pada korban,
terutama ketika mereka merasa bahwa pelecehan dapat terjadi kapan saja. Hal ini
sesuai dengan teori stres Lazarus dan Folkman (1984), yang menjelaskan bahwa
stres terjadi ketika individu merasa bahwa mereka tidak memiliki kontrol atas situasi
yang mereka hadapi. Responden dalam penelitian ini melaporkan bahwa mereka
merasa harus selalu waspada, terutama di area kampus yang sering menjadi lokasi
catcalling, seperti area parkir, kantin, atau koridor utama.

Temuan ini mendukung penelitian Ismail (2020), yang mencatat bahwa
pelecehan seksual verbal seperti catcalling menciptakan "rasa takut akan ancaman"
di ruang publik. Ketakutan ini tidak hanya membatasi kebebasan korban, tetapijuga
menciptakan tekanan emosional yang konstan.

Sebanyak 40% responden melaporkan bahwa pengalaman catcalling
memengaruhi konsentrasi mereka selama perkuliahan. Pikiran mereka sering
terganggu oleh insiden pelecehan yang baru saja dialami atau kekhawatiran akan
terulangnya kejadian serupa. Gangguan ini sejalan dengan penelitian Rahmawati
dan Azizah (2023), yang menunjukkan bahwa pelecehan seksual verbal dapat
menciptakan lingkungan akademik yang tidak kondusif, sehingga menghambat
kemampuan korban untuk belajar secara optimal.

Gangguan konsentrasi ini juga memiliki efek domino pada kinerja akademik
korban. Mereka merasa tidak mampu memberikan performa terbaik karena tekanan
psikologis yang mereka alami. Menurut teori self-concept Carl Rogers (1951),
pengalaman negatif seperti catcalling dapat merusak persepsi individu terhadap diri
mereka sendiri, yang pada akhirnya memengaruhi produktivitas dan rasa percaya
diri mereka.

Penurunan rasa percaya diri adalah dampak psikologis lain yang signifikan
dari catcalling. Korban merasa bahwa mereka direndahkan dan diobjektifikasi, yang
mengarah pada perasaan tidak berdaya. Penelitian Hidayat dan Setyanto (2020)
menemukan bahwa pelecehan seksual verbal seperti catcalling dapat merusak
harga diri korban, terutama jika pelecehan tersebut terjadi secara berulang.

Beberapa korban dalam penelitian ini melaporkan bahwa mereka mengalami
trauma jangka panjang akibat catcalling, terutama jika pelecehan tersebut terjadi
secara konsisten di lokasi yang sama. Trauma ini sesuai dengan temuan Widodo
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(2020), yang menyatakan bahwa pelecehan seksual verbal dapat menyebabkan
gangguan stres pasca-trauma (PTSD), terutama jika korban merasa bahwa mereka
tidak memiliki dukungan sosial untuk mengatasi pengalaman tersebut.

Hambatan Pelaporan dan Minimnya Dukungan

Sebanyak 60% responden memilih untuk tidak melaporkan kejadian
catcalling, dengan alasan utama meliputi ketidakpercayaan terhadap pihak
berwenang, ketidakjelasan prosedur pelaporan, dan stigma sosial. Hambatan ini
mencerminkan kelemahan sistem pelaporan di institusi pendidikan yang seharusnya
melindungi korban.

Ketidakpercayaan ini didasarkan pada pengalaman korban sebelumnya, di
mana laporan mereka tidak ditanggapi dengan serius oleh pihak berwenang.
Penelitian Rahayu et al. (2021) mencatat bahwa banyak institusi pendidikan tidak
memiliki kebijakan yang jelas untuk menangani kasus pelecehan seksual, sehingga
menciptakan rasa frustrasi di kalangan korban.

Responden melaporkan bahwa mereka tidak mengetahui langkah-langkah
yang harus diambil setelah mengalami pelecehan seksual verbal. Sistem pelaporan
yang tidak transparan menjadi salah satu alasan utama mengapa korban lebih
memilih untuk diam. Penelitian Amalia dan Firdaus (2023) menemukan bahwa
kurangnya edukasi tentang hak-hak korban di institusi pendidikan sering kali
membuat korban merasa bingung tentang prosedur pelaporan.

Stigma sosial juga menjadi hambatan signifikan bagi korban untuk melapor.
Dalam konteks budaya patriarki, korban sering kali dilabeli sebagai "pemicu"
pelecehan, yang menciptakan rasa malu dan isolasi sosial bagi mereka. Menurut
teori labeling Howard Becker (1963), pelabelan negatif terhadap korban dapat
memperburuk trauma mereka dan mendorong mereka untuk tetap diam.
Ketimpangan Gender dalam Pengalaman Ruang Publik

Ketimpangan gender dalam pengalaman ruang publik yang ditemukan dalam
penelitian ini mencerminkan bagaimana perempuan sering kali merasa tidak aman
dibandingkan laki-laki. Ketimpangan ini sejalan dengan penelitian Putra (2022), yang
mencatat bahwa perempuan sering kali harus mengubah perilaku mereka untuk
menghindari pelecehan, sementara laki-laki tidak menghadapi tekanan serupa.

Menurut teori kekuasaan simbolik Pierre Bourdieu (1984), ruang publik
sering kali menjadi tempat di mana laki-laki menegaskan dominasi mereka atas
perempuan melalui tindakan seperti catcalling. Dalam konteks ini, perempuan
dipaksa untuk menyesuaikan diri dengan norma-norma sosial yang membatasi
kebebasan mereka.

Efektivitas Intervensi Psikoedukasi

Intervensi psikoedukasi yang dilakukan dalam penelitian ini menunjukkan
hasil yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman peserta tentang catcalling
sebagai bentuk pelecehan seksual. Sebelum intervensi, hanya 30% peserta yang
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memahami bahwa catcalling adalah pelecehan seksual, tetapi angka ini meningkat

menjadi 85% setelah intervensi.

Intervensi ini berhasil meningkatkan keberanian korban untuk melaporkan
kejadian, dengan 80% peserta merasa percaya diri untuk melapor setelah intervensi.
Hal ini mendukung teori self-efficacy Bandura (1997), yang menyatakan bahwa
peningkatan pemahaman dan dukungan sosial dapat meningkatkan keyakinan
individu untuk mengambil tindakan.

Keterlibatan mahasiswa laki-laki dalam intervensi ini menunjukkan hasil yang
positif. Beberapa dari mereka mengakui bahwa mereka sebelumnya tidak
menyadari dampak negatif dari tindakan mereka. Penelitian Bowen (2009) mencatat
bahwa edukasi berbasis komunitas lebih efektif dalam menciptakan perubahan
sosial yang berkelanjutan dibandingkan pendekatan individual.

Pembahasan ini menunjukkan bahwa fenomena catcalling di lingkungan akademik

memiliki dampak yang luas, tidak hanya pada individu korban tetapi juga pada struktur
sosial secara keseluruhan. Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian terdahulu
yang menunjukkan bahwa catcalling adalah bentuk pelecehan seksual yang signifikan,
dengan dampak psikologis, emosional, dan sosial yang serius.
Intervensi psikoedukasi terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta dan
mengubah sikap pelaku potensial. Namun, keberhasilan ini perlu didukung oleh
kebijakan institusional yang lebih tegas dan sistem pelaporan yang lebih transparan.
Dengan demikian, lingkungan akademik yang lebih aman dan inklusif dapat tercipta bagi
semua individu.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa catcalling merupakan bentuk kekerasan
seksual yang signifikan dan berdampak negatif terhadap kesejahteraan psikologis dan
emosional mahasiswi di Universitas Bhayangkara Jakarta Raya. Berdasarkan hasil
wawancara, observasi, dan intervensi psikoedukasi, ditemukan bahwa sebagian besar
mahasiswi pernah mengalami catcalling, baik di lingkungan kampus maupun dalam
perjalanan menuju kampus. Catcalling menimbulkan perasaan cemas, takut, dan
terhina, yang berdampak pada rasa tidak aman dan ketidaknyamanan mereka di ruang
publik.

Temuan ini juga menunjukkan bahwa meskipun catcalling dianggap sebagai
tindakan sepele oleh sebagian kalangan, hal tersebut memiliki dampak psikologis yang
mendalam bagi korban. Perasaan ketakutan, kecemasan, dan penurunan rasa percaya
diri menjadi efek samping yang sering dialami oleh korban catcalling. Banyak korban
yang memilih untuk diam dan tidak melaporkan kejadian tersebut, sebagian besar
karena ketidakpercayaan terhadap sistem pelaporan yang ada di kampus serta rasa
takut terhadap dampak sosial yang mungkin timbul.
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Intervensi psikoedukasi yang diberikan dalam penelitian ini terbukti efektif
dalam meningkatkan pemahaman mahasiswi tentang catcalling sebagai bentuk
pelecehan seksual, serta mendorong mereka untuk melaporkan kejadian tersebut jika
mengalaminya. Program ini juga berhasil meningkatkan kesadaran di kalangan
mahasiswa pria mengenai dampak negatif catcalling, yang pada akhirnya dapat
berkontribusi dalam mengubah pandangan mereka terhadap tindakan tersebut.
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